
   

     

© 2024 The Author(s). This article is open access 
 

Jurnal Biologi Tropis 

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 
International License. 

 Original Research Paper 

The Effect of Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) on Liquid 

Organic Fertilizer Production 

 

Desak Made Devika Ratna Dewi1, Baiq Farista1*, Arben Virgota1, Siti Raudhatul Kamali1 
1Program Studi Ilmu Lingkungan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Mataram, Mataram, Nusa Tenggara Barat; 
 

 
Article History 

Received : October 10th, 2024 

Revised : October 30th, 2024 

Accepted : November 05th, 2024 

 

 

*Corresponding Author:  

Baiq Farista, 
Program Studi Ilmu Lingkungan, 

Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas 

Mataram, Mataram, Nusa 

Tenggara Barat; 

Email: bfarista@unram.ac.id   

Abstract: The problem of organic waste in the environment can be 

overcome by using organic waste bioconversion technology using maggots. 

This technology produces a by-product in the form of leachate that can be 

used as Liquid Organic Fertilizer (POC). On the other hand, research on the 

effect of maggots on the quality and quantity of POC produced has not been 

widely studied. This study aims to 1). determine the quality of POC based 

on the concentration of N, P and K; 2). Determine the quantity of POC based 

on the volume of POC. The method used is an experimental method with the 

treatment of organic waste conversion using maggots (M1) and without 

maggots (M0). Each treatment was repeated 4 times. Data were analyzed 

using the t-independent test with the help of the SPSS version 22 application. 

The time of this research was carried out in May 2024 - July 2024. The 

location of the research was carried out at the Lingsar Regional Integrated 

Waste Processing Site (TPSTR) and the Soil Chemistry Laboratory of the 

University of Mataram. The results of this study indicate that the quality of 

liquid organic fertilizer (POC) in M1 is better than M0. The content of N 

(nitrogen), P (phosphorus) and K (potassium) in M1 were 0.14%, 0.11%, and 

0.17% respectively, while M0 was 0.11%, 0.06%, and 0.09% respectively. 

The t-independent test showed that there was a significant difference 

between M0 and M1. The content of N, P and K in this study was still below 

the standard quality values based on the Decree of the Minister of 

Agriculture of the Republic of Indonesia Number 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019 concerning Minimum Technical Requirements 

for Organic Fertilizers, Biological Fertilizers and Soil Improvers. 

 

Keywords: Liquid Organic Fertilizer, Maggot, Organic Waste, Nitogen, 

Phosphor and Kalium Content 

 

Pendahuluan 

 

Data Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 

Regional (TPSTR) Lingsar menyebutkan bahwa 

timbulan sampah organik yang berasal dari Kota 

Mataram dan Lombok Barat pada tahun 2023 

mencapai 259,786 ton. Timbulan sampah 

organik ini menyebabkan permasalahan 

lingkungan seperti permasalahan kesehatan, 

emisi gas rumah kaca dan pencemaran 

lingkungan (Nordahl et al., 2020). Pengelolaan 

dan daur ulang sampah organik yang efektif 

memiliki potensi yang signifikan untuk 

mengatasi masalah lingkungan (Sharma et al., 

2019). Dengan mengubah sampah organik 

menjadi sumber daya yang berharga seperti 

kompos, biogas, dan biochar tersebut dapat 

meningkatkan kesehatan tanah, mengurangi 

emisi gas rumah kaca, dan menciptakan peluang 

ekonomi (Lim et al., 2016; Tashyrev et al., 2022; 

Yuan et al., 2021). Kemajuan teknologi dan 

model bisnis yang inovatif semakin 

meningkatkan kelayakan dan keberlanjutan 

dalam praktik pengelolaan sampah, menjadikan 

pengelolaan sampah organik sebagai solusi yang 

menjanjikan untuk tantangan lingkungan dan 

ekonomi (Paes et al., 2019). 

Teknologi pengolahan sampah organik 
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menggunakan maggot menjadi salah satu 

teknologi ramah lingkungan karena mampu 

mengatasi permasalahan sampah organik 

(Ichwanto et al., 2023). Maggot adalah larva lalat 

tentara hitam atau black soldier fly (BSF) yang 

memiliki peran sebagai agen degradasi sampah 

organik (Utami et al., 2020). Maggot BSF dapat 

secara efektif mendegradasi berbagai limbah 

organik, termasuk limbah makanan, limbah 

pertanian, dan bahkan beberapa jenis limbah 

industri, dengan tingkat degradasi yang tinggi 

pada material seperti beras, daging, dan buah-

buahan (Putri et al., 2023). Penelitian yang 

dilakukan oleh Darwis et al. (2023) melaporkan 

bahwa dalam satu kilogram maggot mampu 

menghabiskan 2 sampai 5 kilogram sampah 

organik. Hasil degradasi sampah organik oleh 

maggot tersebut menghasilkan pupuk organik 

cair (POC) (Kusumawati et al., 2020).  

POC adalah pupuk cair dari bahan-bahan 

organik yang mudah didegradasi secara alami 

dan kaya akan nutrisi (Yazirin et al., 2023). POC 

maggot didapatkan dari air lindi hasil ekskresi 

maggot dengan campuran air lindi sampah 

organik (Sari et al., 2022). Penelitian sebelumnya 

menunjukan unsur hara NPK pada POC maggot 

menghasilkan nilai NPK yang tidak memenuhi 

standar baku mutu dari perlakuan pemberian 

sampah organik ke maggot dan perlakuan variasi 

waktu fermentasi POC maggot (Sari et al., 2022; 

Yosilia et al., 2023). Meskipun nilai NPK belum 

memenuhi standar baku mutu, akan tetapi POC 

maggot memiliki manfaat dalam aspek 

lingkungan, ekonomi dan sosial. Aspek 

lingkungan berupa manfaat POC maggot mampu 

mengurangi penggunaan pupuk kimia sebanyak 

50% dan kaya akan nutrien (Sari et al., 2022; 

Suwirmen et al., 2022). POC maggot memiliki 

keunggulan di bidang ekonomi pertanian. Dalam 

satu hektar tanah petani tebu membutuhkan 

pupuk organik cair sebesar 60 liter dengan harga 

600 ribu/hektar dibandingkan dengan 

menggunakan pupuk kimia yang membutuhkan 

biaya sebesar 1,4 juta/hektar (Dinas Pertanian & 

Pangan Kabupaten Demak, 2022). Manfaat dari 

aspek sosial juga dapat dilihat banyaknya 

pemberdayaan masyarakat dalam mengolah 

sampah organik menjadi pupuk organik cair dan 

peningkatan sanitasi di lingkup rumah tangga 

(Nalhadi et al., 2020). Berdasarkan pernyataan 

diatas, penelitian ini penting dilakukan karena 

belum ada penelitian yang melihat pengaruh 

pemberian maggot dalam menghasilkan kualitas 

POC dan kuantitas POC yang baik untuk 

menunjang produksi ramah lingkungan. Tujuan 

penelitian ini pertama, untuk mengetahui kualitas 

pupuk organik cair berdasarkan nitrogen, fosfor 

dan kalium. Kedua, untuk mengetahui kuantitas 

pupuk organik cair. Penelitian diharapkan dapat 

mendukung program pertanian berkelanjutan, 

meningkatkan kualitas produk pupuk organik 

cair dan meminimalkan pencemaran lingkungan.  

 

Bahan dan Metode 

 

Alat dan Bahan 

 Alat–alat penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu aplikasi SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions), 

mesin cacah, wadah cacah, ember penampungan 

POC, sarung tangan, timbangan, jerigen, alat 

tulis, gelas ukur dan alat lab. Bahan–bahan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sampah organik, maggot, HCl. 

 

Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah eksperimental dengan dua perlakuan 

dan empat pengulangan. Perlakuan pertama yaitu 

penguraian sampah organik tanpa maggot (M0) 

dan perlakuan kedua yaitu penguraian sampah 

organik dengan maggot (M1). Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 4 kali. Penelitian dilaksanakan 

di Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 

Regional (TPSTR) Lingsar selama 14 hari 

(Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 

Regional Lingsar 

 

Selanjutnya, POC yang dihasilkan 

dianalisis di Laboratorium Kimia Tanah, 

Universitas Mataram untuk mengetahui kualitas 

POC berdasarkan konsentrasi N, P dan K.  

Kuantitas POC diketahui dengan melakukan 

pengukuran volume POC yang dihasilkan pada 

saat pemanenan. Kegiatan analisis laboratorium 
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ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 – Juli 

2024. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan uji t-independent dengan bantuan 

aplikasi Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS ver 22). Uji t-independent adalah suatu 

metode pengujian hipotesis dengan menguji 

perbedaan rata-rata pada dua kelompok populasi 

yang berbeda (Independent) (Rosalina et al., 

2023). Jika hasil pengujian hipotesis memiliki 

nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05, maka kedua 

perlakukan memiliki perbedaan yang signifikan, 

sebaliknya jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05 

maka tidak ada perbedaan secara signifikan 

(Norfai, 2022; Payadnya & Jayantika, 2018; 

Rosalina et al., 2023). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kualitas Pupuk Organik Cair 

Analisis kandungan unsur hara nitrogen 

(N), fosfor (P) dan Kalium (K) ini dilakukan 

untuk mengetahui kualitas pupuk organik cair 

yang diteliti. Kandungan N, P dan K pada POC 

yang dihasilkan dari proses konversi sampah 

organik menggunakan maggot dan tanpa maggot. 

Hasil analisis kandungan N, P dan K POC dapat 

dilihat pada Tabel 1.  M0 merupakan perlakuan 

konversi sampah organik tanpa maggot dan M1 

adalah perlakuan konversi sampah organik 

menggunakan maggot. Angka dibelakang kode 

perlakuan merupakan simbol kode ulangan. 

 
Tabel 1. Kandungan NPK Pada Pupuk Organik Cair 

Kode  

Sampel 

Parameter 

N-Total 

(%) 

P₂O₅ 

(%) 

K₂O 

(%) 

N+P₂O₅+

K₂O (%) 

M01 0.11 0.05 0.09 0.25 

M02 0.11 0.06 0.09 0.26 

M03 0.10 0.07 0.10 0.27 

M04 0.12 0.05 0.10 0.27 

Rata- 

Rata 

M0 

0.11 0.06 0.09 0.26 

M11 0.14 0.12 0.17 0.43 

M12 0.13 0.11 0.16 0.40 

M13 0.16 0.11 0.17 0.44 

M14 0.15 0.12 0.18 0.45 

Rata- 

Rata 

M1 

0.14 0.11 0.17 0.42 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata kandungan N, P dan K (Tabel 1) pada 

perlakuan M0 lebih rendah dibandingkan M1. 

Pada perlakuan M0 diperoleh rata-rata 

kandungan N, P dan K secara berturut turut 

adalah sebesar 0,11% N, 0,06% P dan 0,09% K. 

Pada perlakuan M1 kandungan N, P dan K yang 

diperoleh sebesar 0.14% N, 0,11% P dan 0,17% 

K. Pengolahan sampah organik dengan maggot 

lalat hitam (Black Soldier Fly) memiliki efisiensi 

penguraian sampah organik yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan proses pengomposan biasa 

(Fauzi et al., 2022). Hal ini memungkinkan 

pelepasan unsur hara yang lebih optimal. Lebih 

lanjut Liu et al. (2020) menjelaskan bahwa 

pengomposan menggunakan maggot BSF dapat 

meningkatkan total nitrogen sebesar 23,15% 

dibandingkan pengomposan biasa.  

Kandungan N, P dan K pada POC yang 

diperoleh pada penelitian ini yaitu 0,26% pada 

perlakuan M0 dan 0,42% pada perlakuan M1. 

Nilai kandungan N, P dan K ini lebih rendah dari 

standar baku mutu pupuk organik cair yaitu 

sebesar sebesar ≥ 2% (Menteri Pertanian RI, 

2019).  Rendahnya nilai kandungan N, P dan K 

pada penelitian ini disebabkan oleh tingginya 

kandungan air, yaitu sekitar 97 % pada M0 dan 

94 % pada M1, sedangkan sisanya diperkirakan 

merupakan unsur hara lainnya yang terdapat di 

pupuk organik cair. Kandungan air yang tinggi 

mengurangi persentase unsur hara lain, termasuk 

NPK, yang ada dalam pupuk organik cair, 

meskipun M1 memiliki kandungan NPK lebih 

besar daripada M0. Hal ini terjadi karena pupuk 

organik cair terdiri dari campuran unsur hara dan 

air, sehingga semakin tinggi unsur hara, semakin 

rendah kandungan air (Kusuma & Kastalani, 

2020). Dalam hal ini, untuk meningkatkan 

konsentrasi NPK perlu dilakukan penurunan 

kadar air. Salah satu metode yang 

memungkinkan adalah dengan melakukan proses 

penguapan (Fauziah Marintika et al., 2023).  

 Rendahnya nilai NPK juga dipengaruhi 

waktu fermentasi yang kurang optimal. Proses 

dekomposisi bahan organik membutuhkan waktu 

yang cukup agar unsur hara dapat terurai 

sempurna (Ulfitri, 2021). Semakin lama waktu 

fermentasi, umumnya kandungan unsur hara 

seperti nitrogen cenderung meningkat (Achmad 

& Mansyur, 2012; Hastuti et al., 2022). Secara 

umum, waktu fermentasi optimal untuk 

pengomposan berkisar antara 2-5 minggu, 

sedangkan penelitian ini pengomposan dilakukan 

selama 2 minggu. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 
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proses fermentasi yang lebih lama agar 

kandungan N, P dan K dapat ditingkatkan dan 

memenuhi standar mutu yang berlaku. 

Uji t-independent menunjukkan bahwa 

kandungan N, P dan K pada perlakuan M0 dan 

M1 adanya perbedaan signifikan (Tabel 2). Hal 

ini membuktikan maggot mempunyai peranan 

yang signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pupuk organik cair dari aspek kandungan 

nitrogen, fosfor dan kalium. Maggot mampu 

mengurai sampah organik dengan sangat efisien 

(Agustin et al., 2023). Proses dekomposisi yang 

cepat ini membantu melepaskan unsur hara lebih 

banyak ke dalam pupuk cair. Selain itu, Maggot 

mengandung protein tinggi serta fosfor dan 

kalsium (Ussolikhah et al., 2023). Saat maggot 

mati dan terurai, nutrisi ini dilepaskan ke dalam 

pupuk, meningkatkan kandungan N, P, dan K. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa proses penguraian 

oleh maggot merangsang pertumbuhan 

mikroorganisme menguntungkan yang 

membantu melepaskan unsur hara. Pergerakan 

maggot dalam media pengomposan membantu 

mengaerasi bahan, menciptakan kondisi yang 

lebih baik untuk pertumbuhan mikroorganisme 

aerob (Hasaya et al., 2024). 

 
Tabel 2. Hasil Uji T-independent Nitrogen Fosfor 

Kalium 

  Sig. Sig.  

(2-tailed) 

Nitrogen Equal 

variances 

assumed 

0.267 0.004 

Equal 

variances 

not assumed 

 0.006 

Fosfor Equal 

variances 

assumed 

0.267 0.000 

Equal 

variances 

not assumed 

 0.000 

Kalium Equal 

variances 

assumed 

1.00 0.000 

Equal 

variances 

not assumed 

 0.000 

 

Keunggulan pemberian maggot dalam 

perlakuan M1 meningkatkan nilai N (nitrogen) di 

pupuk organik cair. Peningkatan nilai N dapat 

disebabkan oleh adanya ekskreta maggot. 

Ekskreta maggot kaya akan mikroba seperti 

bakteri nitrifikasi dan fiksasi N yang 

menghasilkan N total (Susilo et al., 2024). Pada 

saat pemanenan POC, sejumlah maggot yang 

masih hidup dan sebagian yang sudah mati jatuh 

ke dalam ember. Maggot yang masih hidup dapat 

menghasilkan ekskreta, yang berkontribusi pada 

tingginya nilai N pada M1. Peningkatan N di M1 

disebabkan pemberian maggot di sampah 

organik yang menyebabkan rata-rata 37 °C. Hal 

ini terjadi karena maggot melakukan aktivitas 

metabolisme yang memecah bahan organik, 

menghasilkan panas, dan meningkatkan kadar 

amonia yang berpotensi melepaskan nitrogen 

(Čičková et al., 2015). 

Pemberian maggot terbukti efektif dalam 

meningkatkan kandungan fosfor (P) dan kalium 

(K) pada pupuk organik cair. Fosfor diperoleh 

dari tubuh maggot yang kaya akan fosfor. 

Salsabila et al. (2023) menyatakan bahwa tubuh 

maggot mengandung fosfor. Maggot yang berada 

di bak penampungan pupuk organik cair diduga 

melepaskan ekskreta berupa lindi yang kaya 

fosfor akibat proses metabolisme (Erlangga, 

2023). Selain itu, maggot juga menghasilkan 

fosfor saat mengonsumsi sampah organik 

berprotein, seperti semangka (Fitriana et al., 

2021; Nadeem et al., 2022). Pemberian maggot 

juga meningkatkan kadar kalium (K) pada pupuk 

organik cair. Saat maggot memakan sampah 

yang mengandung gula, seperti semangka, 

melon, pepaya, jeruk, dan anggur, mereka 

menghasilkan ekskreta yang kaya akan kalium 

(Susilo et al., 2024). Penambahan maggot pada 

M1 juga berdampak pada cepatnya proses 

pelepasan unsur hara pada sampah organik. 

Sampah organik berupa kulit pisang merupakan 

bahan organik yang memiliki sumber kalium 

(Silmi et al., 2023). 

 

Kuantitas Pupuk Organik Cair 

POC didapatkan dari degradasi sampah 

organik yang melepaskan kadar air pada sampah 

menjadi air lindi yang dimanfaatkan menjadi 

pupuk organik cair (Siagian et al., 2021). Proses 

dekomposisi bahan organik menggunakan 

maggot dan tanpa maggot menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dalam jumlah volume 

pupuk organik cair yang dihasilkan. Pada proses 

dekomposisi yang memanfaatkan maggot, 

diperoleh pupuk organik cair sebanyak 7.930 
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mL. Jumlah ini jauh lebih besar dibandingkan 

dengan proses dekomposisi tanpa menggunakan 

maggot, yang hanya menghasilkan 3.844 mL 

pupuk organik cair. Perbedaan volume ini 

menunjukkan bahwa penggunaan maggot dalam 

proses dekomposisi dapat meningkatkan 

produksi pupuk organik cair secara substansial. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 10 

kg sampah organik dapat menghasilkan 5,5 liter 

pupuk organik cair (POC) dengan bantuan 

pengurai EM4 (Rohmadi et al., 2022). Hasil 

penelitian ini berbeda, di mana dari 18 kg sampah 

organik, POC M1 yang dihasilkan hanya 7,9 liter. 

Jika diukur untuk 10 kg sampah organik, jumlah 

POC yang dihasilkan adalah 4,4 liter. Ini 

menunjukkan bahwa jumlah POC yang 

dihasilkan dengan bantuan maggot lebih rendah 

dibandingkan dengan EM4 (Effective 

Microorganism 4). Hal ini disebabkan sekitar 

40% sampah organik belum terurai oleh maggot, 

sehingga air lindi tidak keluar. Untuk 

meningkatkan jumlah POC ini, disarankan 

menambah jumlah maggot karena semakin 

banyak maggot yang digunakan, semakin besar 

pula air lindi yang dilepaskan maggot dari 

sampah organik. 

 
Tabel 3. Kuantitas Volume POC 

Kode Sampel Volume POC (mL) 

M01 4.066 

M02 4.200 

M03 3.354 

M04 3.756 

Rata-Rata 3.844 

M11 7.953 

M12 7.964 

M13 7.929 

M14 7.873 

Rata-Rata 7.930 

 

Peningkatan volume pupuk organik cair 

yang dihasilkan dengan menggunakan maggot 

dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, 

maggot memiliki kemampuan yang efisien dalam 

mengurai bahan organik menjadi senyawa yang 

lebih sederhana. Lindawati et al. (2023) 

menjelaskan bahwa maggot BSF dapat 

meningkatkan dekomposisi sampah hingga 

267%. Hal ini menunjukkan kemampuan maggot 

yang efisien dalam mengurai bahan organik 

menjadi senyawa yang lebih sederhana. Selain 

itu, maggot memiliki kemampuan untuk 

mengurangi volume limbah secara signifikan. 

Indeks pengurangan limbah (Waste Reduction 

Index/WRI) yang tinggi menunjukkan efisiensi 

maggot dalam mengurangi substrat (Sihombing 

et al., 2022). Kedua, aktivitas makan dan 

metabolisme maggot menghasilkan ekskreta 

yang kaya akan nutrisi dan mikroorganisme yang 

berkontribusi pada proses dekomposisi (Agustin 

et al., 2023; Dinas Pertanian & Pangan 

Kabupaten Demak, 2022). Ketiga, pergerakan 

maggot dalam substrat dapat meningkatkan 

aerasi dan mempercepat proses penguraian 

(Fauzi & Muharram, 2019). Faktor-faktor ini 

secara kolektif berkontribusi pada peningkatan 

produksi cairan selama proses dekomposisi, yang 

pada akhirnya menghasilkan volume pupuk 

organik cair yang lebih besar dibandingkan 

dengan proses dekomposisi tanpa maggot. 

Adanya perbedaan kedua perlakuan ini dapat 

dibuktikan dengan uji t-independent untuk 

melihat perbedaan rata-rata volume antar 

perlakuan. 

 
Tabel 4. Hasil Uji T-independent Kuantitas Volume 

POC  

   Sig. Sig. 

(2-tailed) 

Volume 

POC 

 Equal 

variances 

assumed 

0.024 0.000 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

 0.000 

 

Uji signifikan 2-tailed (Tabel 4) pada 

banyaknya POC yang diperoleh menunjukkan 

nilai  0.000, nilai ini bermakna adanya perbedaan 

yang sigifikan antara perlakuan M0 dan M1. 

Perlakuan M0 dan M1 sama-sama mengalami 

penguraian sampah organik dikarenakan adanya 

mikroorganisme pengurai di sampah organik. 

Menurut Gold et al. (2018) Mikroorganisme 

tersebut adalah Firmicutes, Bacteroidetes, 

Actinobacteria dan Proteobacteria yang 

mengurai sampah organik secara alami sehingga 

melepaskan air lindi. Perlakuan M1 

menghasilkan volume POC lebih baik 

dibandingkan M0. Hal ini dikarenakan perlakuan 

M1 memiliki penambahan organisme berupa 

maggot dalam proses penguraian sampah organik 

sementara M0 tidak diberikan penambahan 
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maggot. Pemberian maggot berperan dalam 

mempercepat pelepasan kadar air dari sampah 

organik melalui produktivitasnya mendegradasi 

sampah organik (Kartika Dewi et al., 2023; 

Siagian et al., 2021). 

Dalam aspek ekonomi, produksi POC 

dalam M1 memiliki nilai ekonomi yang lebih 

besar dibandingkan M0. Menurut penelitian 

Saleh (2016) harga POC di pasaran senilai Rp. 

10.000/L dengan mengambil keuntungan sebesar 

Rp. 4.043/L. Hasil produksi POC pada M1 

diperkirakan mendapatkan penjualan senilai Rp. 

79.300 dengan keuntungan Rp. 32.048 dan 

penjualan POC di M0 senilai Rp. 38.400 dengan 

keuntungan Rp. 15.541. Peluang ekonomi dalam 

penanganan sampah organik mampu 

menyelesaikan masalah lingkungan dan masalah 

sosial. Menurut Paes et al. (2019), Pengelolaan 

sampah organik melalui prinsip ekonomi sirkular 

dapat berkontribusi pada perbaikan lingkungan, 

pengurangan emisi gas rumah kaca, pengurangan 

biaya, serta penciptaan lapangan kerja dan 

peluang investasi baru. Produksi POC dalam 

skala besar memungkinkan petani memperoleh 

pupuk berkualitas dengan biaya lebih rendah, 

sehingga meningkatkan hasil panen (Nurdin et 

al., 2023). Dari aspek sosial, terdapat 

pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan 

sampah organik menjadi POC untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan (Aulia et al., 

2024; Yustini et al., 2022). Aspek ekonomi dan 

sosial tersebut mampu mengatasi pencemaran 

lingkungan akibat sampah organik dan 

meningkatkan sanitasi lingkungan (Aulia et al., 

2024). 

 

Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang didapatkan pada 

penelitian ini adalah; 1) Kualitas POC yang 

dihasilkan dari penguraian sampah organik 

dengan penambahan maggot (M1) lebih baik 

dibandingkan dengan tanpa penambahan 

maggot.  Kandungan N, P dan K pada M1 lebih 

tinggi dibandingkan tanpa penambahan maggot 

(M0). 2) Volume POC yang dihasilkan dari 

penguraian sampah organik dengan penambahan 

Maggot (M0) lebih banyak dibandingkan tanpa 

penambahan maggot (M0). Volume POC yang 

dihasilkan pada perlakuan M1 sebanyak 7.930 

mL dan pada M0 sebanyak  3.844 mL. 
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